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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil penerapan metode Kreativ-Imitatives
Schreiben (KIS) yang dilakukan oleh mahasiswa DSJ-FS-UM ketika menulis karangan berupa
Marchen. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah lima mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Jerman DSJ-FS-UM angkatan 2020 beserta teks karangannya. Dalam penelitian ini terdapat dua
data, yaitu kata, frasa, atau kalimat dalam teks karangan mahasiswa yang memiliki perbedaan
dengan teks model dan data pendukung berupa respons mahasiswa. Data tersebut dikumpulkan
oleh peneliti yang bertindak sebagai human instrument dengan bantuan instrumen penelitian,
yaitu tes tulis dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dapat
menceritakan bagian pengenalan tokoh dan akibat dari munculnya masalah dengan menggunakan
metode KIS. Para mahasiswa dapat menceritakan kedua bagian tersebut dengan cara mereka
sendiri, meskipun di dalamnya terdapat kesamaan dengan teks model sehingga unsur kreatif dan
imitatif tercermin dalam teksnya. Namun, di luar dua bagian tersebut tidak ditemukan
penggunaan metode KIS dalam teks karangan mahasiswa, karena para mahasiswa hanya
menggunakan kreativitasnya saja tanpa adanya penggunaan unsur peniruan.

Kata kunci: Metode Kreativ-Imitatives Schreiben, menulis kreatif, Marchen, dongeng.
ABSTRACT

Focus of this study is to describe the results of the application of the method carried out
by DSJ-FS-UM students while writing Marchen. This research is a descriptive research using a
qualitative approach. Data sources in this study are five students of the german language
students DSJ-FS-UM 2020 along with their essays. There are two data, namely words, phrases,
or sentences in the student's essay that have difference with model text and student’s responses.
Datas were collected by researchers who acted as human Instrument with supporting
instruments, namely assignment sheets and questionnaire sheets. The results show that the
students are able to tell the introduction of the character and the result of the problem by using
the KIS method. The students can tell these two parts in their own way, although there are
similarities with the model text so that creative and imitative are reflected in students’s essays.
However, outside of these two parts, the use of KIS method could not be found in the students'
essays, because the students only use their creativity without the use of imitative aspect.

Keywords : Kreativ-Imitatives Schreiben method, creative writing, Marchen, folktale.
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PENDAHULUAN

Keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat
aktif produktif. Hal tersebut berarti para pembelajar bahasa diharuskan menuangkan
ide, pikiran, atau sebuah gagasan ke dalam struktur tulisan yang sistematis, logis, serta
teratur. Tujuannya adalah agar para pembaca mudah memahami apa yang ingin
disampaikan oleh penulis. Hal itu sejalan dengan Karim & Mursitama (dalam Yanti et
al., 2018), Mulyati (2014), dan Purwati & Suhirman (2017), yang menyatakan bahwa
kegiatan menulis dapat menghasilkan suatu produk berupa tulisan yang menunjukkan
kualitas belajar dari setiap individu. Berbeda dengan bahasa lisan, bahasa tulis tidak
memiliki alat bantu atau media yang dapat digunakan dalam menjelaskan inti dari apa
yang ingin disampaikan. Akan tetapi, selama kegiatan menulis terdapat aspek-aspek
yang harus diperhatikan agar tulisan dapat dipahami dengan baik oleh para pembaca.
Menurut Hikmah (2021) dan Rahmawati & Shofiyani (2020), kegiatan menulis harus
mengacu pada proses menulis dan kemampuan mikro serta makro dari kegiatan itu
sendiri. Contoh kemampuan mikro, seperti penggunaan ejaan yang benar, penggunaan
struktur kalimat yang tepat, pemilihan kata yang tepat, dan sebagainya. Sementara itu,
contoh kemampuan makro, seperti pemilihan topik, pembuatan kerangka karangan,
kreativitas dalam permulaan menulis, dan lain-lain. Kedua kemampuan tersebut sangat
penting, karena merupakan dasar dari kegiatan menulis. Kemampuan dan proses
tersebut harus dimiliki oleh pembelajar bahasa, dapat dipantau, dan diasah melalui
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan suatu metode pembelajaran untuk
mendukung pemahaman materi.

Tidak berbeda jauh dengan keterampilan berbahasa lainnya, para pembelajar
bahasa, khususnya Bahasa Jerman sebagai bahasa asing, dapat menguasai keterampilan
menulis dengan memperkaya kosakata, menguasai tata bahasa atau memahami teori
saja, dan terlebih lagi dengan mengembangkan latihan menulis. Hal tersebut sejalan
dengan Hasrar et al., (2018) dan Tagliante (2008) yang menyatakan bahwa sebagai
pembelajar bahasa asing, seseorang diharuskan belajar menulis atau berlatih membuat
coretan grafis, meskipun sudah terbiasa menulis dalam bahasa ibunya. Dalam proses
pengembangan keterampilan menulis bahasa asing, pengajar hendaknya menggunakan
metode sebagai strategi agar para pembelajar bahasa asing dapat memahami materi
yang diberikan. Afandi et al., (2013), Ardiana et al., (2021), dan Sulastri (2019)
menyatakan bahwa metode adalah sebuah cara yang digunakan sebagai pedoman atau
strategi dalam interaksi antara pengajar dengan pembelajar Bahasa Jerman yang
bertujuan untuk mencapai ketentuan tujuan pembelajaran.

Salah satu metode pembelajaran menulis Bahasa Jerman sebagai bahasa asing
yang dapat digunakan adalah Kreativ-imitatives Schreiben (selanjutnya disebut KIS).
Metode ini mengharuskan para pembelajar Bahasa Jerman untuk menulis sebuah
karangan dengan meniru isi serta gaya bahasa dari sebuah teks sastra yang diberikan
oleh pengajar. Teknis penerapan metode KIS meliputi kegiatan membaca contoh teks,
pemahaman isi serta gaya bahasa dalam contoh teks, analisis isi serta gaya bahasa
contoh teks, diskusi hasil analisis dalam kelompok, dan penulisan teks karangan
berdasarkan prinsip metode KIS. Menurut Demiryay (2012), Rosyidah (2016), dan
Stemmer-Rathenberg (2009), menulis sebuah karangan dengan meniru teks sastra dapat
memberi kontribusi besar pada peningkatan pengetahuan pola sebuah teks sastra. Hal
ini berarti, bahwa metode KIS dapat diaplikasikan pada materi menulis kreatif.
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Schulte-Steinicke (1997) dan Smith (2020) menyatakan bahwa menulis kreatif
merupakan kegiatan yang menghasilkan sebuah teks baik berupa teks sastra atau sebuah
surat. Dengan demikian, menulis Marchen atau dongeng dapat digolongkan ke dalam
kegiatan menulis kreatif. Marchen atau dongeng dalam Bahasa Indonesia merupakan
salah satu jenis teks sastra berbentuk narasi yang bertujuan untuk memberikan pesan
moral kepada para pembaca. Hal ini sejalan dengan pernyataan Habsari (2017) dan
Rukiyah (2018), dongeng merupakan suatu karya sastra berupa teks tulis yang
kejadiannya tidak benar-benar terjadi. Selain itu, tujuan penulisan dongeng hanya
menghibur dan untuk memberikan pesan moral kepada para pembaca. Dengan menulis
Marchen, para pembelajar Bahasa Jerman sebagai bahasa asing dapat melatih
keterampilan berbahasanya serta keterampilannya dalam hal menulis atau menciptakan
sebuah karangan. Menurut Khomsilawati (2017) dan Tindaon (2012), keterampilan
berbahasa seperti keterampilan menulis, membaca, menyimak, serta berbicara dapat
dilakukan melalui kegiatan pembelajaran sastra secara terintegrasi.

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan, materi Marchen diperoleh mahasiswa
di semester lima pada mata kuliah Deutsche Literatur. Selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung, mahasiswa memperoleh materi terkait hakikat Marchen serta
ciri-ciri yang terdapat di dalamnya. Setelah memahami materi, mahasiswa diminta
untuk menulis sebuah Marchen sebagai bentuk tugas rumah. Selama pengerjaan tugas
tersebut, berbagai kesulitan dihadapi oleh para mahasiswa, seperti kesulitan dalam
memulai menulis, kesulitan dalam mengembangkan ide dan Kreativitasnya, serta
kurangnya pemahaman materi. Setelah dilakukan penelaahan, ternyata ciri-ciri yang
harus dimiliki oleh sebuah Marchen tidak dapat ditemukan pada beberapa karangan
mahasiswa, yaitu pengenalan latar waktu dan / atau tempat di awal cerita dan
penggunaan bentuk kalimat Prateritum. Dengan demikian, kesulitan-kesulitan tersebut
dapat diatasi dengan bantuan metode KIS, karena teknis penggunaannya dapat
membantu para mahasiswa mengetahui cara penulisan serta karakteristik yang terdapat
di dalam sebuah Marchen. Hal itu sejalan dengan pernyataan Demiryay (2012) bahwa
dalam proses membaca contoh teks, pembelajar Bahasa Jerman tidak hanya diharuskan
untuk memahami teks saja melainkan karakteristik penulisan teks juga. Oleh sebab itu,
mereka dapat membuat karangan-karangan yang termasuk ke dalam kategori menulis
kreatif, termasuk Méarchen, sesuai dengan karakteristiknya.

Sejauh yang diketahui dan berdasarkan hasil penelusuran penelitian-penelitian
yang mengkaji metode KIS dapat dikatakan bahwa di Indonesia metode tersebut belum
banyak digunakan. Namun tiga penelitian telah mengkaji penggunaan metode ini.
Penelitian pertama adalah penelitian Stemmer-Rathenberg (2009). Penelitian ini
dilakukan di Jerman dengan menggunakan tiga contoh teks yang berbeda, yaitu ,,Das
Parfum® karya Patrick Siiskind, ,,Der Vorleser“ karya Bernhard Schlink, dan
,.Beschreibung eines Dorfes* karya Marie Luise Kaschnitz. Penelitian ini menggunakan
siswa-siswi penutur asli Bahasa Jerman yang berada di kelas 6, 8, dan 9 sebagai subjek
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara karangan para siswa dengan
teks asli terdapat sedikit kesamaan dalam segi isi dan gaya bahasanya.

Penelitian kedua dilakukan oleh Demiryay (2012) di Turki dengan
mengaplikasikan metode KIS pada kelas DaF (Deutsch als Fremdsprache) serta
menggunakan mahasiswa pembelajar Bahasa Jerman sebagai subjek penelitian. Teks
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ,,Die unertrégliche Leichtigkeit des Seins*
karya Milan Kundera, ,,Wunschsloses Ungliick karya Peter Handke, ,,Wie kommt das
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Salz ins Meer?* karya Brigitte Schwaiger, ,,Die Buddenbrooks®, dan ,,Der Zauberberg*
karya Thomas Mann. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dominasi
peniruan penggunaan struktur kalimat dalam karangan mahasiswa jika dibandingkan
dengan contoh teks. Di sisi lain terdapat beberapa aspek dalam karangan mahasiswa
yang tidak sesuai dengan teks asli.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Rosyidah (2016) di Universitas Negeri Malang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan metode KIS dalam latihan
menulis sebuah prosa, khususnya Phantasiegeschichten dalam mata kuliah Aufsatz I1.
Metode tersebut dapat diaplikasikan kepada mahasiswa yang memiliki keterampilan
berbahasa Jerman produktif tertulis setingkat B1.

Berdasarkan pemaparan tentang penelitian terdahulu, terdapat persamaan serta
perbedaan antara tiga penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Persamaannya adalah
penggunaan metode KIS dalam kegiatan menulis kreatif untuk pembelajar Bahasa
Jerman, baik sebagai bahasa ibu maupun bahasa asing. Perbedaannya terletak pada jenis
teks sastra yang digunakan. Dalam penelitian-penelitian sebelumnya, jenis teks sastra
yang digunakan adalah novel, cerita pendek, dan Phantasiegeschichten, sedangkan
pada penelitian ini digunakan jenis teks Marchen. Metode KIS diharapkan dapat
menjadi metode alternatif pembelajaran untuk melatih para mahasiswa dalam penulisan
Marchen. Oleh karena itu, dan berdasarkan fakta bahwa penggunaan metode KIS masih
belum banyak dilakukan di Indonesia, khususnya di Universitas Negeri Malang,
penelitian ini penting dan perlu dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan hasil
penerapan metode KIS dalam menulis Marchen yang dilakukan oleh para mahasiswa
prodi Pendidikan Bahasa Jerman Departemen Sastra Jerman Universitas Negeri
Malang.

METODE

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah disebutkan, metode penelitian yang
sesuai adalah kualitatif. Hal itu sejalan dengan pernyataan Sugiyono (2010) bahwa
penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan
kondisi dengan cara pendeskripsian detail, mendalam, serta alami tentang apa yang
terjadi di lapangan. Dalam konteks ini, metode ini digunakan untuk mendeskripsikan
rincian teks karangan para mahasiswa yang sulit dijelaskan dengan metode kuantitatif.
Berdasarkan pemaparan metode yang digunakan, jenis penelitian deskriptif dapat
diaplikasikan dalam penelitian ini. Menurut Nugrahani (2014), dalam penelitian
deskriptif dilakukan pendeskripsian secara detail dan mendalam sehingga dapat
menjadi pendukung penyajian data pada penelitian ini. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif.

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data. Data pertama berupa kata, frasa, dan
kalimat dalam teks karangan mahasiswa yang memiliki perbedaan ide atau gagasan
dengan teks rujukan. Perbedaan tersebut dilihat dengan menggunakan indikator cara
menulis kreatif, yaitu (1) kelancaran dalam menyampaikan ide atau gagasan yang baru,
(2) keluwesan dalam menyampaikan pemecahan atau pendekatan masalah, (3) keaslian
gagasan dalam memecahkan masalah, (4) serta penyajian alur cerita dengan rinci dan
jelas (Alzoubi et al., 2016). Dalam setiap indikator tersebut terdapat sub indikator yang
digunakan untuk memudahkan dalam menganalisis data. Indikator pertama memiliki
sub indikator pengenalan tokoh dan pengenalan masalah, sedangkan indikator kedua
memiliki sub indikator penyebab dan akibat munculnya masalah. Selanjutnya, indikator
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ketiga memiliki sub indikator klimaks, antiklimaks dan penyelesaian masalah. Namun,
indikator keempat tidak memiliki sub indikator, karena data yang dibutuhkan sudah
dapat diperoleh melalui indikator penilaian tersebut. Sementara itu, teks rujukan yang
digunakan dalam penelitian ini berjudul ,,Hansel und Gretel (anonim). Peneliti
menggunakan teks tersebut sebagai rujukan karena teks tersebut dibuat khusus untuk
orang asing. Tujuannya adalah agar kategori orang yang dituju dapat memahami
dengan lebih baik isi cerita dan gaya bahasa dari teks rujukan. Dalam hal ini, mahasiswa
Departemen Sastra Jerman masuk ke dalam kategori tersebut. Data kedua dalam
penelitian ini berupa respons mahasiswa terhadap penggunaan metode KIS. Data
tersebut berupa data pendukung yang diolah secara kualitatif.

Sumber data penelitian ini adalah lima mahasiswi Prodi Pendidikan Bahasa
Jerman DSJ-FS-UM angkatan 2020 beserta teks karangannya. Alasan peneliti
menggunakan kelompok mahasiswa tersebut sebagai sumber data karena mereka telah
menempuh mata kuliah Aufsatz 11, memiliki sertifikat B1, dan bersedia menjadi subjek
penelitian. Rosyidah (2016) menyatakan bahwa salah satu pencapaian yang dimiliki
para mahasiswa setelah mengikuti mata kuliah Aufsatz Il adalah memiliki keterampilan
menulis teks berbahasa Jerman setingkat B1l. Pernyataan tersebut sejalan dengan
Stemmer-Rathenberg (2009) bahwa pengaplikasian metode ini disarankan pada
pembelajaran Bahasa Jerman sebagai bahasa asing setingkat B1 dengan harapan para
mahasiswa dapat menghasilkan sebuah karangan secara spontan. Dalam penelitian ini,
kesediaan para mahasiswa menjadi penting karena penelitian ini dilakukan di luar jam
perkuliahan.

Data penelitian ini dijaring dengan dua jenis instrumen, yaitu instrumen utama
dan instrumen pendukung. Instrumen pada penelitian adalah peneliti sebagai Human
Instrument. Menurut Lincoln & Guba (dalam Nugrahani, 2014), terdapat kepercayaan
bahwa hanya manusia saja yang dapat memahami makna dari berbagai interaksi.
Sementara itu, instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengadaan tes tulis lembar kuesioner, dan tabel dokumentasi. Lembar tugas dalam tes
tulis berisi perintah, petunjuk teknis, contoh teks, data mahasiswa dan tempat untuk
mengerjakan. Lembar kuesioner berisi pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman
mahasiswa dan respons mereka selama menggunakan metode KIS dalam menulis
Marchen. Sementara itu, tabel dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data berupa kata, frasa, dan kalimat di dalam setiap karangan para
mahasiswa yang memiliki perbedaan dengan teks asli. Tabel dokumentasi tersebut
dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Tabel Dokumentasi
Teks karangan mahasiswa Unsur Imitatif Unsur Kreatif

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan tes tulis. Dalam kegiatan
tersebut dilakukan pembagian lembar tugas dan kuesioner. Tugas tersebut diberikan
kepada para mahasiswa di luar jam perkuliahan. Sementara itu, pembagian dan
pengisian kuesioner dilakukan setelah para mahasiswa menyelesaikan tugas yang
diberikan. Jenis kuesioner tersebut bersifat tertutup.
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Penelitian ini dilakukan melalui empat langkah, yaitu 1) pemberian lembar tugas,
2) pembagian kuesioner tertutup, 3) analisis data, serta 4) triangulasi peneliti. Langkah-
langkah tersebut digambarkan dalam diagram pada gambar 1 di bawah ini.

L Pembagian Analisis Triangulasi
lembar : o
kuesioner data peneliti
tugas

Gambar 1. Desain penelitian

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pemberian lembar
tugas kepada para mahasiswa di Universitas Negeri Malang pada tanggal 14 April 2023.
Penelitian dilakukan selama 75 menit. Sebelum pengambilan data dimulai, hal yang
dilakukan adalah pengarahan terkait teknis yang berlaku selama kegiatan berlangsung.
Teknis tersebut meliputi pemberian contoh teks dan penjelasan cara kerja metode KIS
serta durasi untuk memahami isi teks ,,Hansel und Gretel” dan untuk menulis karangan.

Langkah kedua adalah pembagian kuesioner. Media Google Formulir pada
langkah ini digunakan untuk menampung respons para mahasiswa. Kuesioner
dibagikan setelah para mahasiswa menyelesaikan tugas yang diberikan. Kuesioner
tersebut berisi 4 pertanyaan. Pertanyaan tersebut memuat tentang kesulitan apa saja
yang dihadapi dan penggunaan terhadap metode KIS oleh para mahasiswa.

Langkah ketiga adalah analisis data. Dalam penelitian ini digunakan analisis
interaktif. Miles dan Huberman (dalam Agusta, 2003) menyatakan bahwa terdapat tiga
tahapan untuk analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pertama, peneliti membaca teks ,,Hansel und Gretel” dan hasil karangan
para mahasiswa. Dalam kegiatan tersebut, peneliti membuang atau mereduksi kata,
frasa, dan kalimat yang tidak dapat digunakan sebagai data penelitian. Selanjutnya, data
berupa kata, frasa, dan kalimat dalam karangan mahasiswa yang memuat perbedaan
dengan teks asli disajikan ke dalam tabel dokumentasi. Pada tahap terakhir, peneliti
menyimpulkan hasil analisis data. Tahapan tersebut dapat dilihat pada gambar 2 di

bawah ini.
G
Data Penyajian Data
Reduksi
Data

Gambar 2. Tahapan Analisis Data

Setelah data dianalisis dan disimpulkan, dilakukan triangulasi peneliti oleh
peneliti lain yang memiliki keahlian dalam kegiatan menulis kreatif. Menurut
Nugrahani (2014), triangulasi peneliti adalah kegiatan melakukan verifikasi keabsahan
data dengan meminta bantuan peneliti lain untuk menganalisis data. Yang bertindak
sebagai triangulator dalam penelitian ini adalah dosen pengampu mata kuliah
wissenschaftliches Schreiben di Departemen Sastra Jerman Universitas Negeri Malang,
M. Kharis, S.Pd, M.Hum.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, hasil analisis data yang pertama, yaitu kata, frasa, atau
kalimat disajikan dalam tabel dokumentasi dengan disertai contoh data berupa cuplikan
teks yang diambil dari karangan mahasiswa. Sementara itu, hasil analisis data
pendukung berupa respons mahasiswa disajikan dalam bentuk naratif. Berikut ini
disajikan kedua paparan hasil analisis data dan pembahasannya.

A. Hasil Analisis Karangan Mahasiswa
1. Kelancaran dalam Menyampaikan Ide atau Gagasan yang Baru

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dalam semua teks karangan mahasiswa
tercermin kelancaran penyampaian ide atau gagasan yang baru. Kelancaran tersebut
terlihat dari pengenalan tokoh dan pengenalan masalah yang dapat dijelaskan dengan
baik. Hal tersebut disebabkan oleh kegiatan menulis kreatif yang dapat membantu
mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan menulisnya. Sehubungan dengan hal
tersebut, Alzoubi et al., (2016), Khan & Waulansari (2021), Normuliati (2022), dan
Savitri et al., (2023) menyatakan bahwa keterampilan menulis mahasiswa dapat dilatih
melalui kegiatan menulis kreatif dalam hal kelancaran penyampaian ide baru. Berikut
disajikan beberapa cuplikan teks karangan mahasiswa dalam tabel 3.1 yang
menggambarkan kelancaran penyampaian ide atau gagasan baru, khususnya yang
berkaitan dengan pengenalan tokoh dan masalah.

a. Pengenalan tokoh
Tabel 2. Pengenalan Tokoh

Teks karangan mahasiswa Unsur Imitatif Unsur
Kreatif
Teks karangan mahasiswa 1: * Nama tokoh * Jumlah
Eine Frau namens Gretel, die allein lebt, ist tokoh
nie einsam. Er hat einen Golden Retriever- utama dan
Hund, der ihn immer begleitet. Der Name pendukung
des Hundes ist Gray. * Kondisi
keluarga
Terjemahan :

Seorang wanita bernama Gretel yang
tinggal sendirian tidak pernah merasa
kesepian. la memiliki seekor anjing golden
retriever yang selalu menemaninya. Nama
anjing itu adalah Gray.
Teks karangan mahasiswa 2: * Nama tokoh * Kondisi
In kleinem Dorf wohnte reichter utamadan keluarga
Verkaufer mit seiner Frau und seinen zwei  pendukung
Kindern, Hansel und Gretel. Sie waren so ¢ Jumlah tokoh
reicht, dass sie immer leckeres Essen utama dan
kaufen. pendukung
* Struktur kalimat

Terjemahan :
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Di sebuah desa kecil, hiduplah seorang
pedagang yang kaya raya bersama istri dan
kedua anaknya, Hansel dan Gretel. Mereka
sangat kaya sehingga mereka selalu
membeli makanan yang lezat.

Teks karangan mahasiswa 3: « Jumlah anggota * Jumlah
In einem sehr kleinen Dorf lebte ein  keluarga tokoh
Ehepaar mit seinen beiden Kindern. Das < Struktur kalimat utama dan
erste Kind war ein Junge namens Johan, pendukung
und das zweite Kind war ein Madchen » Nama
namens Sabina. tokoh
utama
Terjemahan :

Di sebuah desa yang sangat kecil, hiduplah
sepasang suami istri dengan dua orang anak
mereka. Anak pertama adalah seorang anak
laki-laki bernama Johan, dan anak kedua
adalah seorang anak perempuan bernama
Sabina.

Dalam teks karangan mahasiswa 1, dikenalkan tokoh utama yang berwujud anjing
dengan nama Gray. Tokoh tersebut dipelihara oleh seorang wanita yang bernama
Gretel. Teks ini memiliki kesamaan dengan teks asli dalam hal penggunaan salah satu
nama tokoh, yaitu Gretel. Sementara itu, unsur kreativitas terlihat dari jumlah tokoh
utama dan pendukungnya yang berbeda dengan teks asli. Dalam teks asli diceritakan
bahwa terdapat tokoh utama dan pendukung yang berjumlah dua, sedangkan dalam teks
karangan mahasiswa 1 terdapat tokoh utama dan tokoh pendukung yang berjumlah satu.
Selain itu, dijelaskan bahwa dalam teks ini terdapat seorang wanita yang kesepian dan
memelihara anjing, sedangkan dalam teks asli diceritakan bahwa terdapat keluarga
yang memiliki masalah perekonomian.

Berbeda dengan teks sebelumnya, dalam teks mahasiswa 2 dikenalkan tokoh
dengan jumlah serta nama yang sama dengan teks asli, yaitu Hansel dan Gretel beserta
kedua orang tuanya. Hal tersebut merupakan unsur imitatif yang digunakan oleh
mahasiswa dalam mengenalkan tokohnya. Selain itu, dalam teks ini juga terdapat
kesamaan dalam hal penggunaan struktur kalimat untuk mengenalkan tokohnya. Hal
tersebut dapat dilihat dari kalimat yang dicetak tebal dalam cuplikan teks tabel di atas.
Meskipun hanya mengubah beberapa kata, unsur kreativitas mahasiswa masih terlihat
dari perbedaan kondisi keluarganya. Dalam teks ini diceritakan bahwa ayah Hansel dan
Gretel merupakan pedagang yang kaya, sedangkan dalam teks asli diceritakan bahwa
ayah mereka merupakan seorang penebang pohon yang miskin.

Serupa dengan teks asli, teks mahasiswa 3 menggunakan konsep keluarga yang
terdiri dari ayah, ibu, dan dua anak. Dalam pengenalan tokohnya terdapat penggunaan
struktur kalimat yang sama. Hal tersebut terlihat dari kalimat yang dicetak tebal dalam
cuplikan teks tabel di atas. Dengan demikian, unsur imitatif terlihat dalam teks ini.
Akan tetapi, terdapat unsur kreativitas dalam jumlah tokoh yang dikenalkan. Dalam
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teks ini, tokoh utamanya adalah anak tertua, sedangkan tokoh pendukungnya adalah
orang tua dan adiknya. Berbeda dengan teks karangan mahasiswa, dalam teks asli
digunakan kakak-beradik sebagai tokoh utamanya. Selain itu, penggunaan nama tokoh
dalam cuplikan teks karangan mahasiswa 3 dapat menunjukkan unsur kreativitas karena
diceritakan bahwa tokoh utama bernama Johan, sedangkan dalam teks asli bernama
Hénsel dan Gretel.

b. Pengenalan Masalah

Dalam setiap Marchen terdapat alur cerita yang digunakan untuk menjelaskan
kronologi peristiwa. Salah satu unsur yang terdapat dalam alur cerita adalah konflik
atau masalah. Menurut Cahyani & Rosmana (dalam Nurani et al., 2021), konflik atau
masalah merupakan salah satu unsur penting yang bertujuan untuk menghidupkan
cerita. Senada dengan hal itu, Mariani et al., (2020) dan Sabila et al., (2022) menyatakan
bahwa cerita tanpa adanya konflik hanya sebuah cerita yang bersifat datar tanpa adanya
ketegangan di dalamnya. Oleh karena itu, konflik dinilai penting dan dalam
pengenalannya harus dijelaskan dengan baik.

Pada bagian pengenalan konflik, dalam teks karangan mahasiswa tidak terdapat
unsur imitatif. Dalam teks asli diceritakan bahwa orang tua tokoh utama menghadapi
inflasi yang terjadi di tempatnya. Berbeda dengan teks asli, para mahasiswa dalam
beberapa karangannya memiliki caranya sendiri dalam mengenalkan permasalahan,
yaitu konsep kehidupan bermasyarakat, pencurian, kepercayaan yang berlaku di
masyarakat, pertengkaran dalam keluarga, dan keegoisan. Konsep yang digunakan oleh
para mahasiswa muncul karena pemikiran kreativitas mereka. Unsur dalam setiap cerita
yang murni berasal dari fantasi dan kreativitas dari penulis (Tus, 2014). Di bawah ini
disajikan pengenalan masalah dalam setiap cuplikan teks karangan mahasiswa.

Mahasiswa 1 : Doch eines Tages kam eine Nachbarin zu Gretels Haus und bat Gretel,
ihren Hund loszuwerden.

Terjemahan : Namun suatu hari seorang tetangga datang ke rumah Gretel dan meminta
Gretel untuk menyingkirkan anjingnya.

Mahasiswa 2 :Am Abend, wenn sie alle schliefen, gab es zwei Diebe. Sie gingen im
Haus ein und stahlen fast alle.

Terjemahan : Pada malam hari, ketika mereka semua sedang tidur, ada dua orang
pencuri. Mereka masuk ke dalam rumah dan mencuri hampir semuanya.

Mahasiswa 3 : In dem Dorf herrschte der Glaube, dass Jungen weggeworfen werden
sollten, wenn sie 9 Jahre alt waren.

Terjemahan : Ada kepercayaan di desa bahwa anak laki-laki harus dibuang ketika
mereka berusia 9 tahun.

Mahasiswa 4 : Es widersprach immer und respektierte seine Eltern nicht, und dazu
hatte es auch noch einen sturen Charakter.

Terjemahan : la selalu menentang dan tidak menghormati orang tuanya, dan di atas
semua itu, ia memiliki karakter yang keras kepala.

Mahasiswa 5 : Peter war oft egoistisch und wollte Werner nicht nachgeben...
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Terjemahan : Peter sering bersikap egois dan tidak mau mengalah kepada Werner....

Berdasarkan paparan hasil analisis data di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan
sementara bahwa semua teks karangan mahasiswa sudah menunjukkan aspek
kelancaran dalam menyampaikan ide yang baru. Hal tersebut terlihat dari cara
mahasiswa yang dapat mengenalkan tokohnya dengan baik, diketahui tokoh utama
maupun tokoh pendukungnya. Pengenalan tokoh tersebut dinilai penting karena
merupakan salah satu unsur dalam Marchen. Menurut Amidong, (2018), Heru et al.,
(2023), dan Wagiran et al., (2023), pengenalan tokoh merupakan salah satu elemen
terpenting dalam cerita karena di dalamnya dapat diketahui siapa yang melakukan
sesuatu dan dikenai sesuatu.

Selain itu, dalam pengenalan tokoh pada setiap teks karangan mahasiswa terdapat
penggunaan metode KIS karena terdapat peniruan dua unsur, yaitu nama tokoh dan/atau
jumlah tokoh. Sementara itu, para mahasiswa dalam setiap karangannya menggunakan
konsep yang beragam serta berbeda dengan teks asli. Oleh karena itu, unsur kreativitas
terlihat dalam setiap teks karangan mahasiswa. Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Demiryay (2012) yang menyatakan bahwa dalam beberapa teks karangan
mahasiswa terdapat penggunaan struktur kalimat yang sama dengan teks asli, akan
tetapi terdapat perbedaan juga di bagian lainnya.

2. Keluwesan dalam Menyampaikan Pemecahan atau Pendekatan Masalah

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, bahwa konflik harus
dikenalkan dan dijelaskan dengan baik. Dalam proses menulis kreatif juga dibutuhkan
unsur kepekaan terhadap masalah yang dibuat oleh penulis dalam tulisannya. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Weill (dalam Bartonova, 2014) yang menyatakan
bahwa hasil penulisan kreatif dipengaruhi oleh keterampilan penulis, salah satunya
adalah kepekaan terhadap masalah. Kepekaan tersebut dilihat dari bagaimana penulis
mengetahui dan menjelaskan konflik yang diangkat, mulai dari penyebab hingga akibat
yang dihasilkan. Berdasarkan hal tersebut, hasil analisis data menunjukkan bahwa
sebagian besar teks karangan mahasiswa sudah menunjukkan keluwesan dalam
menyampaikan penyebab dan akibat masalah yang muncul. Berikut disajikan contoh
cuplikan teks karangan mahasiswa terkait hal tersebut.

a. Penyebab munculnya masalah

Mahasiswa 1 : Der Papier- und Milchbote wird nie wieder zu mir nach Hause kommen,
aus Angst vor deinem schrecklichen Hund! . ,, Thr Hund hat auch meine
Katze gejagt, bis meine Katze 3 Tage lang nichts essen wollte! ”. ,,Ja,
dein Hund hat viele Leute erschreckt!“.

Terjemahan : Pengantar koran dan susu tidak akan pernah datang lagi ke rumah saya
karena takut dengan anjing Anda yang mengerikan itu!”. “Anjing Anda
juga mengejar kucing saya sampai kucing saya tidak mau makan selama
3 hari!”. “Ya, anjingmu membuat banyak orang takut!”.

Mahasiswa 3 : Verzeih uns, das Dorf ist in einer Katastrophe und der Glaube, dass

Jungen weggeworfen werden sollten, erwies sich als Trick einer Hexe,
die das Dorf kontrollieren wollte.
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Terjemahan : Maafkan kami, desa ini sedang dilanda bencana dan kepercayaan bahwa
anak laki-laki harus dibuang ternyata hanya tipu daya penyihir yang ingin
menguasai desa.

Mahasiswa 4 : Als der Vater die Tur reparierten, brauchten er eine Hilfe. So rief er
Hansel an. Aber hatte keine Antwort, weil Hansel lieber mit seinem
Freunden draufRen spielten. Es galt auch fir Mutter, die in der Kiche
eine Hilfe brauchten. Es gab auch keine Antwort.

Terjemahan : Ketika sang ayah sedang memperbaiki pintu, dia membutuhkan bantuan.
Maka ia memanggil Hansel. Namun tidak ada jawaban karena Hansel
lebih suka bermain di luar bersama teman-temannya. Begitu juga dengan
ibu, yang membutuhkan bantuan di dapur. Tidak ada jawaban juga.

Penyebab munculnya masalah dalam teks karangan mahasiswa 1 dijelaskan
dalam bentuk kalimat langsung. Kalimat-kalimat tersebut berisi tentang keluhan para
tetangga terhadap keberadaan tokoh utama yang mengganggu mereka. Hal tersebut
disebabkan muka tokoh utama yang dinilai buruk sehingga digambarkan oleh penulis
bahwa kurir koran dan susu tidak mau menghampiri salah satu tetangga, menakuti
orang lain serta peliharaannya. Berbeda dengan teks asli, dalam teks karangan
mahasiswa 3 dijelaskan penyebab masalah muncul di akhir bagian. Dengan
menggunakan kalimat langsung, penyebab masalah diceritakan bahwa kepercayaan
yang berlaku di masyarakat muncul karena bualan dari penyihir jahat. Bualan tersebut
diciptakan dengan tujuan agar penyihir jahat dapat menguasai desa tempat keluarga
Johan tinggal. Dengan demikian, teks tersebut memiliki perbedaan dengan teks asli
karena kepercayaan orang tua tokoh utama menyebabkan ia dibuang, sedangkan dalam
teks asli dijelaskan bahwa kesulitan dalam hal perekonomian membuat orang tua tokoh
utama tidak dapat menghidupinya dan memutuskan untuk membuang mereka. Dalam
teks karangan mahasiswa 4 diceritakan bahwa tokoh utama berperilaku durhaka kepada
orang tuanya. Setiap hari mereka menghadapi perbedaan pendapat antara kedua pihak
tersebut. Selain itu, tokoh utama tidak pernah menghormati keputusan orang tuanya.
Oleh karena itu, setiap kedua orang tuanya membutuhkan bantuan, tokoh utama tidak
pernah membantu mereka.

b. Akibat dari Masalah yang Muncul

Tabel 3. Akibat dari Masalah yang Muncul

Teks karangan mahasiswa Unsur Imitatif Unsur
Kreatif

Teks karangan mahasiswa 1: Penggunaan konsep ~ Memiliki

Aus Angst brachte Gretel schliellich ihren masalah yang cara sendiri

Hund ins Hundedorf. Die Hunde leben dort muncul dalam

gut ohne Menschen. Gretel hat viel mengakibatkan perpindahan

geweint. tokoh utama tempat

berpindah tempat
Terjemahan :
Karena takut, Gretel akhirnya membawa
anjingnya ke desa anjing. Anjing-anjing itu
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hidup dengan baik di sana tanpa manusia.
Gretel sering menangis.

Teks karangan mahasiswa 2: Penggunaan konsep ~ Memiliki
Ja, wir wollen in die Stadt fahren und masalah yang cara sendiri
arbeiten.” muncul dalam
mengakibatkan perpindahan
Terjemahan : tokoh utama tempat
"Ya, kami ingin pergi ke kota dan bekerja." berpindah tempat
Teks karangan mahasiswa 3: Penggunaan konsep ~ Memiliki
Als Johan 9 Jahre alt war, verbannten sie masalah yang cara sendiri
ihn in einen Wald, der weit von ihrem Haus  muncul dalam
entfernt war. Das Ehepaar nahm Johan mengakibatkan perpindahan
mit, als er fest schlief. tokoh utama tempat

berpindah tempat
Terjemahan :
Ketika Johan berusia 9 tahun, mereka
membuangnya ke sebuah hutan yang jauh
dari rumah mereka. Pasangan itu
membawa Johan pergi ketika dia sedang
tertidur lelap.

Berdasarkan tabel 3, semua teks karangan mahasiswa terdapat unsur imitatif
dalam memunculkan masalah yang digunakan sebagai cara untuk memindahkan tokoh
utama ke tempat lain dengan terpaksa. Akan tetapi, dalam penyampaiannya terdapat
unsur kreativitas, karena terdapat perbedaan cara dalam melakukan perpindahan tempat
tersebut. Dalam teks karangan mahasiswa 1 diceritakan bahwa akibat dari masalah yang
muncul membuat tokoh utama dipindahkan ke desa Anjing dengan harapan tidak ada
orang yang mengeluh karena penampilannya. Sementara itu, dalam teks karangan
mahasiswa 2 diceritakan bahwa tokoh utama memutuskan untuk pergi ke kota dan
menerima tawaran pekerjaan yang diberikan oleh seorang pria yang tidak dikenal
karena kondisi orang tua yang tidak memungkinkannya untuk dapat menaiki mobil,
sedangkan dalam teks mahasiswa 3 diceritakan bahwa orang tua tokoh utama
membuang anak laki-lakinya ke dalam sebuah hutan karena mempercayai kepercayaan
tersebut. Bedanya, dalam teks asli diceritakan bahwa orang tua membuang tokoh utama
ke dalam hutan karena mereka tidak mampu menghidupi kedua anaknya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan sementara bahwa sebagian besar teks
karangan mahasiswa dapat memenuhi kriteria keluwesan dalam menyampaikan
pemecahan atau pendekatan masalah dengan baik. Hal tersebut disebabkan oleh
sebagian besar mahasiswa yang dapat menceritakan penyebab masalah yang muncul
serta akibatnya. Selain itu, dalam setiap teks karangan mahasiswa terdapat penggunaan
unsur imitatif dalam hal perpindahan latar belakang tempat karena mengadaptasi
konsep yang sama dengan teks asli. Akan tetapi, para mahasiswa memiliki cara yang
berbeda dan kreatif dalam penyampaiannya. Oleh karena itu, kreativitas mahasiswa
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dapat berkembang dengan bantuan metode ini. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
yang menyatakan bahwa mahasiswa dapat mengembangkan kreativitas dan
imajinasinya dalam kegiatan menulis kreatif dengan bantuan metode pembelajaran.

3. Keaslian Gagasan dalam Memecahkan Masalah

Dalam proses menulis kreatif dibutuhkan keaslian gagasan yang muncul dari
kreativitas seorang penulis. Kreativitas tersebut terlihat dari berbagai aspek, seperti
dalam menyampaikan klimaks, antiklimaks, dan penyelesaian masalah. Menurut Devi
& Dharmawan (2021) dan Tus (2014), cerita yang asli dan murni bersumber dari
kemampuan, fantasi, serta kreativitas dari seorang penulis. Oleh sebab itu, pada bagian
ini disajikan hasil analisis data terhadap ketiga aspek tersebut yang terdapat dalam teks
karangan mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar teks
mahasiswa dapat menceritakan mulai dari klimaks hingga penyelesaiannya dengan
baik. Berikut ini disajikan contoh cuplikan teks karangan mahasiswa yang
menggambarkan klimaks, antiklimaks, dan penyelesaian masalah.

a. Klimaks
Mahasiswa 1 : Die anderen Hunde planen schlielRlich, Gray zu verjagen. Sie brachten
Gray absichtlich in eine Stadt im Norden, wo viele Menschen gerne
Hundefleisch essen.
Terjemahan : Anjing-anjing lain akhirnya berencana untuk mengusir Gray. Mereka
sengaja membawa Gray ke sebuah kota di utara di mana banyak orang
yang suka makan daging anjing.

Mahasiswa 4 : Er bat den Ladenbesitzer, ihn zum Siindenbock zu machen und seinen
Platz mit jemandem zu tauschen, der zum Stindenbock gemacht werden
wirde.

Terjemahan : Dia meminta pemilik toko untuk menjadikannya kambing hitam dan
menukar tempatnya dengan seseorang yang akan dijadikan kambing
hitam.

Mahasiswa 5 : Als die bose Fee mit Peter kam, fesselte sie ihn und schnitt ihm die Haare
ab, um sie in ihren Zaubertrank in einem Glas zu geben.

Terjemahan : Ketika peri jahat itu datang bersama Peter, ia mengikatnya dan memotong
rambutnya untuk dimasukkan ke dalam ramuan ajaibnya di dalam guci.

Dalam teks karangan mahasiswa 1 diceritakan bahwa terdapat beberapa orang
penyuka daging anjing yang tinggal di suatu kota. Kota tersebut berada di utara. Puncak
konflik terjadi ketika penduduk lainnya berencana membawa tokoh utama ke sebuah
kota di utara untuk mengorbankannya karena ia dinilai tidak berguna di desa anjing.
Sementara itu, dalam teks karangan mahasiswa 4 diceritakan bahwa tokoh utama
menyerahkan diri untuk menjadi tumbal pada ritual yang akan dilakukan oleh pemilik
toko. Sebelumnya diceritakan bahwa tokoh utama mengetahui kejanggalan yang terjadi
di toko tempat ia bekerja. Selanjutnya, dalam teks karangan mahasiswa 5 diceritakan
bahwa setelah peri jahat dapat menangkap tokoh utama yang telah mengelabuinya, ia
memotong rambut tokoh utama untuk melengkapi komposisi ramuan yang dimasukkan
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ke dalam gelas. Namun, dalam teks asli diceritakan bahwa di suatu hari penyihir jahat
merasa tidak sabar untuk memakan Hansel.

b. Antiklimaks
Mahasiswa 2 : Hansel und Gretel versteckten in einem alten Haus. Sie hatte sehr grofRe
Sorge. Plotzlich kamen ihre Eltern und fanden sie. Sie weinten
zusammen dann kamm der Monster an.
Terjemahan : Hansel dan Gretel bersembunyi di sebuah rumah tua. Dia sangat khawatir.
Tiba-tiba orangtuanya datang dan menemukannya. Mereka menangis
bersama dan kemudian monster itu datang.

Mahasiswa 4 : Als der Besitzer mit dem Singen fertig war, erschien plétzlich ein Damon
von der Wand. Dann oOffnete der Besitzer seine Augen und war
uberrascht, dass Hansel fehlte.

Terjemahan : Ketika pemilik rumah selesai bernyanyi, tiba-tiba setan muncul dari
dinding. Kemudian pemiliknya membuka matanya dan terkejut saat
menemukan Hansel telah hilang.

Mahasiswa 5 : Die bose Fee lachte vergnigt, denn danach wiirde sie noch schoner
werden. Sie trank den Trank...

Terjemahan : Peri jahat tertawa riang, karena setelah itu ia menjadi lebih cantik. la pun
meminum ramuan itu...

Contoh pertama merupakan cuplikan teks karangan mahasiswa 2. Dalam teks
karangan mahasiswa 2, dijelaskan bahwa tokoh utama bersembunyi di sebuah rumah
tua dengan perasaan Kkhawatir, setelah berhasil kabur dari monster yang ingin
memakannya. Sementara itu, dalam teks karangan mahasiswa 4 diceritakan bahwa
konflik menurun ketika tokoh utama hilang setelah pemilik toko selesai membacakan
mantra dan membuka matanya. Hal tersebut disebabkan oleh tokoh utama yang dapat
melarikan diri sehingga ketegangan akibat dari permasalahan tersebut sedikit reda,
tetapi penyelesaian masalah masih belum diceritakan. Serupa dengan teks sebelumnya,
dalam teks karangan mahasiswa 5, sebagai antiklimaksnya tokoh antagonis tertawa
dengan puas. Hal itu disebabkan oleh keberhasilan yang dilakukan oleh tokoh antagonis
dalam mendapatkan ramuan yang dibutuhkannya untuk memperkuat badan dan
memperindah sayapnya.

Ketiga teks sebelumnya memiliki perbedaan dengan teks asli dalam penyampaian
antiklimaksnya. Penurunan suasana tegang akibat klimaks dalam teks asli, antiklimaks
dijelaskan dengan perilaku penyihir jahat menyuruh Gretel untuk memeriksa api yang
berada di bawah oven. Akan tetapi, Gretel tidak mengetahui caranya. Penyihir jahat
mengejek Gretel karena kebodohannya. Kemudian, penyihir jahat memutuskan untuk
melakukannya sendiri.

c. Penyelesaian masalah

Mahasiswa 1 : Doch plétzlich schrie eine Frau auf und umarmte Gray.
Terjemahan : Tapi tiba-tiba seorang wanita berteriak dan memeluk Gray.
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Mahasiswa 4 : Den Ausdruck auf dem Damons zu sehen, machte dem Besitzer sehr
Angst. Ohne ein Wort schleppte Damon ihn weg.
Terjemahan : Melihat ekspresi wajah Demon membuat pemiliknya sangat ketakutan.
Tanpa sepatah kata pun, Demon menyeretnya pergi.

Mahasiswa 5 : Sie trank den Trank, den Werner ausgetauscht hatte, und dann spirte
die bose Fee einen groflen Schmerz in ihrem Riicken... weil die bdse Fee
tot war, weil ihre Fliigel abgeschnitten waren.

Terjemahan : Dia meminum ramuan yang telah ditukar Werner dan kemudian peri jahat

itu merasakan sakit yang luar biasa di punggungnya... karena peri jahat itu
telah mati karena sayapnya dipotong.

Penyelesaian dalam teks karangan mahasiswa 1 ditunjukkan oleh cuplikan teks di
atas yang menceritakan bahwa orang yang memelihara tokoh utama berteriak dan
memeluknya. Perlakuan tersebut merupakan sebuah bentuk pertolongan agar tokoh
utama tidak dimakan oleh para manusia penyuka daging anjing. Sementara itu, dalam
teks mahasiswa 4 diceritakan bahwa masalah dapat diselesaikan dengan cara yang
berbeda. Hal tersebut terlihat dari kutipan teks di atas yang menceritakan bahwa
perginya tokoh utama dan munculnya iblis, membuat pemilik toko merasa takut.
Kemudian, diceritakan bahwa pemilik toko diseret oleh iblis. Secara tidak langsung
dijelaskan bahwa iblis melakukan hal itu karena hanya pemilik toko saja yang berada
di tempat tersebut. Dalam teks mahasiswa 5 dijelaskan bahwa peri jahat meminum
ramuan yang berisi rambut yang salah. Setelah itu, peri jahat merasakan sakit yang
berasal dari punggungnya. Lalu, sayap peri jahat tersebut patah. Pada akhirnya ia mati.
Berbeda dengan ketiga teks sebelumnya, penyihir jahat dalam teks asli diceritakan
bahwa ia mengejek Gretel karena kebodohannya. Oleh karena itu, penyihir jahat
memeriksa sendiri api yang berada di bawah oven. Mengetahui kesempatan yang
dimilikinya, Gretel mendorong kepala penyihir jahat agar masuk ke dalam oven dan
membanting penutupnya. Pada akhir cerita, diketahui bahwa penyihir jahat terbakar di
dalam oven miliknya sendiri.

Berdasarkan penjelasan terkait klimaks hingga penyelesaian masalah di atas,
dapat disimpulkan sementara bahwa sebagian besar teks mahasiswa mencerminkan
keaslian gagasan dalam penyelesaian masalah. Selain itu, teks karangan mahasiswa
memiliki perbedaan dengan teks asli dalam menyampaikan klimaks hingga
penyelesaian masalah. Hasil analisis tersebut sejalan dengan Stemmer-Rathenberg
(2009) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan antara teks asli dengan teks
karangan siswa dalam segi isi teks.

4. Penyajian Alur Cerita dengan Rinci dan Jelas

Alur cerita merupakan runtutan peristiwa dalam sebuah cerita. Menurut
(Proboningrum & Parnaningroem (2015), dalam alur cerita terdapat kejadian atau
peristiwa yang menimpa tokoh secara berurutan. Peristiwa tersebut dimulai dari
penyelesaian bagian-bagian suatu peristiwa, mulai dari pengenalan tokoh hingga
penyelesaian masalah (Aristoteles dalam Oktami, 2016).

Berdasarkan penjelasan tersebut, setiap peristiwa hendaknya dijelaskan dengan
rinci karena cerita yang baik selalu memiliki alur yang jelas. Terkait hal tersebut,
Alamsyah et al. (2017) menyatakan bahwa alur cerita yang jelas mewakili kejelasan
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dari cerita itu sendiri. Oleh sebab itu, hasil analisis alur dalam teks karangan mahasiswa
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa dapat melakukan penyajian alur cerita
secara kronologis dan rinci serta menjelaskan semua peristiwa, mulai pengenalan tokoh
hingga penyelesaian masalah. Dengan demikian dapat disimpulkan sementara bahwa
sebagian besar teks karangan mahasiswa tercermin penyajian alur cerita secara rinci
dan jelas.

B. Respons Mahasiswa terhadap Penggunaan Metode KIS

Hasil analisis data respons mahasiswa terhadap penggunaan metode KIS terbagi
ke dalam tiga bagian. Pertama, respons sebagian besar mahasiswa menunjukkan bahwa
mereka tidak mengalami kesulitan dalam permulaan menulis. Hal tersebut ditunjukkan
dengan pengenalan masalah dalam setiap teks karangan mahasiswa Yyang
mencerminkan penyampaian ide baru dengan lancar. Dalam pengenalan masalah yang
dimunculkan, para mahasiswa mengangkat konsep yang berbeda satu sama lain dan
berbeda dengan teks asli. Dengan demikian, hasil analisis data tersebut sejalan dengan
hasil penelitian Stemmer-Rathenberg (2009) dan Hochstadt (2014) yang menyatakan
bahwa metode KIS dapat memberikan motivasi kepada para mahasiswa untuk menulis.

Kedua, sebagian besar mahasiswa memberikan respons bahwa mereka dapat
memahami teks asli. Oleh karena itu dan berdasarkan teknis penggunaan metode KIS,
dalam teks karangan mahasiswa ditemukan kesamaan dengan teks asli pada bagian
pengenalan tokoh dan akibat masalah yang muncul sehingga unsur imitatif terdapat
dalam setiap teks karangan tersebut. Namun, para mahasiswa dapat menyampaikan
bagian-bagian tersebut dengan cara yang berbeda sehingga ide serta kreativitasnya
dapat tersalurkan dengan baik. Respons mahasiswa tersebut sejalan dengan pendapat
Demiryay (2012) dan Scherf (2016)yang menyatakan bahwa pelajar Bahasa Jerman
sebagai bahasa asing dapat mengembangkan kemampuan sensibilitasnya terkait isi
dalam sebuah teks sastra dengan menggunakan metode KIS.

Ketiga, para mahasiswa menyepakati bahwa metode KIS dapat membantu mereka
dalam penulisan teks karangannya. Hal tersebut tercermin dari penyajian alur cerita
dalam teks karangan mahasiswa, mulai pengenalan tokoh hingga penyelesaian masalah
yang terjadi secara kronologis. Akan tetapi, terdapat beberapa bagian dalam penyajian
alur yang tidak dijelaskan dalam sebagian kecil teks karangan, yaitu pada bagian
penyebab munculnya masalah dan antiklimaks.

Berdasarkan paparan data respons mahasiswa beserta pembahasannya dapat
disimpulkan sementara bahwa metode KIS memudahkan sebagian besar mahasiswa
dalam penulisan teks karangannya. Kemudahan yang dirasakan oleh mereka adalah
dalam hal permulaan menulis dan penyaluran ide serta kreativitasnya.

SIMPULAN
A. Simpulan

Berdasarkan tujuan, hasil penelitian, dan pembahasannya yang sudah diuraikan,
dapat ditarik sebuah simpulan bahwa dalam teks karangan mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa Jerman DSJ-FS-UM 2020 ditemukan penggunaan prinsip metode KIS.
penerapan metode KIS mempengaruhi kreativitas mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Jerman DSJ-FS-UM 2020 dalam menulis karangan yang berupa Marchen. Dengan
menggunakan metode KIS, mahasiswa dapat menceritakan teks Marchen-nya pada
bagian pengenalan tokoh dan akibat dari masalah yang muncul dengan cara mereka
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sendiri, meskipun dalam bagian tersebut terdapat kesamaan dengan teks asli. Sementara
itu, para mahasiswa dapat menceritakan pada bagian-bagian lainnya tanpa adanya unsur
imitatif sehingga dalam penulisannya terdapat kreativitas yang murni berasal dari
pemikiran mereka. Namun, penyajian alur cerita dalam sebagian kecil teks karangan
mahasiswa tidak terjadi secara kronologis, karena bagian penyebab munculnya masalah
dan antiklimaks tidak dapat ditemukan di dalamnya.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang sudah diuraikan, dapat dirumuskan dua saran, yaitu
saran pembelajaran dan penelitian. Saran pembelajaran ditujukan untuk dosen dan
mahasiswa. Metode KIS hendaknya diterapkan oleh para tenaga pendidik, khususnya
dosen pengajar Bahasa Jerman sebagai bahasa asing pada materi menulis kreatif. Para
dosen Departemen Sastra Jerman Universitas Negeri Malang dapat mengaplikasikan
metode ini pada mata kuliah Aufsatz. Selain itu, Metode KIS disarankan untuk para
mahasiswa, khususnya mahasiswa yang mempelajari Bahasa Jerman sebagai bahasa
asing yang ingin melatih keterampilannya dalam menulis cerita fiksi secara pribadi.
Metode ini tidak hanya dapat diterapkan pada materi Marchen, tetapi juga pada jenis
teks sastra lainnya yang termasuk ke dalam materi menulis kreatif. Sementara itu, saran
penelitian ditujukan untuk penelitian selanjutnya. penerapan metode KIS dapat
diaplikasikan pada materi menulis kreatif lainnya yang belum diteliti, seperti cerita
pendek, fabel, dan lain-lain. Sementara itu, fokus penelitian ini sepenuhnya adalah hasil
penerapan metode KIS sehingga tidak diketahui faktor apa saja yang mempengaruhi
penulisan teks karangan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya yang sejenis
disarankan untuk memfokuskan faktor-faktor tersebut, seperti pemahaman terhadap
teknis penggunaan metode KIS, kecukupan waktu yang telah diberikan, dan
sebagainya.
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